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ABSTRACT

This study aims to examine the influence of Corgotdovernance Characteristics consisting of:
Independent Commissioner, Audit Committee and riktitutional Shareholders on the Effective
Tax Rate. This study is an empirical research i purpose of sampling techniques in data
collection. Secondary data obtained from financithtements that have been privatized
government enterprises and listing on the Stockh&xge during the year 2009 to the year 2011.
Multiple regression analysis was conducted usin§SRersion 16.00 for windows. The test results
showed that of the three hypotheses proposed lsgisthone accepted hypothesis. Hypothesis 1
(the proportion of independent commissioners pasigffect on effective tax rate), hypothesis 2
(the size of the audit committee is a positiveuarite on effective tax rate) and hypothesis 3
(institutional investors a positive effect on efifextax rate).

Keywords: Effective Tax Rate, Corporate GovernanBbareholder Activities, Government
Companies.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan industri yang cukup signifikan meny&bhabPemerintah Indonesia pada
tahun 2008 melakukan reformasi perpajakan yang hasigan revisi UU No. 36 Tahun 2008.
Hasil dari revisi tersebut merupakan pemberianntic&epada WP Badan yaitu penurunan tarif
pajak. Pajak dalam perusahaan mendapatkan perlyatigncukup signifikan karena berhubungan
langsung dengan jumlah laba yang dihasilakan. Upagagurangi beban pajak dapat dilakukan
perusahaan dengan berbagai macam cara sepericpesan pajakidx planning, penghindaraan
pajak €ax avoidanck dan penggelapan pajakax evasiop Karayan dan Swenson (2007)
menjelaskan bahwa untuk mengukur seberapa bailabgirrusahaan mengelola pajaknya adalah
dengan melihat tarif efektifnya. Tarif pajak efékidalah perbandingan antara pajak riil yang kita
bayar dengan laba komersial sebelum pajak (Ricbardtan Lanis, 2007). Keberadaan nilai
effective tax ratdETR) merupakan bentuk perhitungan nilai tarif idegjak yang dihitung dalam
sebuah perusahaan, keberadaanefective tax ratdETR) menjadi suatu perhatian yang khusus
pada berbagai penelitian karena dapat merangkuknkefaulatif dari berbagai insentif pajak dan
perubahan tarif pajak perusahaan (Lianshetrag, 2007).

Konsepcorporate governancéCG) merupakan suatu tuntutan yang harus dihddsika
suatu perusahaan telah diprivatisasi diating di BEI, oleh karena itu sangat penting bagi
manajemen untuk menjalankan perusahaan dengark sebaigkin dan bagaimana seharusnya
entitas tersebut dapat menempatkan dirinya di tetgyagah masyarakat, bangsa dan negara serta
menjadi contoh bagi perusahaan lainr@arporate governangelah diatur dalam peraturan Bursa
Efek Indonesia (BEI) No Kep-305/BEJ/07-2004 dan Wepan Menteri BUMN No Kep-
103/MBU/2002 yang mewajibkarcorporate governancedilaksanakan pada perusahaan-
perusahaan terkait.
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Perusahaan yang telah meneraplamporate governancediharapkan menghasilkan
kinerja yang baik dan efisien karecarporate governancdapat memberikan perlindungan efektif
bagi parastakeholderKeputusan yang diambil perusahaan harus efekisicefdan tepat termasuk
dalam penentuan kebijakan yang terkait tarif pajtgktif. Besaran tarif pajak efektif perusahaan
bergantung pada beberapa aspek perusahaan sepenti pemilihan metode akuntansi maupun
adanya pengaruh langsung dari pemegang saham peansa

Ketika suatu perusahan telah menerapkarporate governanceang baik maka akan
tercipta kinerja perusahaan yang efektif dan akemldmpak pada keputusan untuk yang efektif
dalam menentukan kebijakan yang terkait besarah pajak efektif perusahaan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara empiris pehdatakteristikcorporate governanceerhadap
effective tax rat¢ETR).

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITISDAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Teori keagenan merupakan hal dasar yang digunakiatk memahami konsegorporate
governance Berbagai pemikiran mengeneorporate governancéerkembang dengan bertumpu
pada teori agen dimana pengelolaan perusahaandiamasi dan dikendalikan untuk memastikan
bahwa pengelolaan dilakukan dengan penuh kepatk#y@ada berbagai peraturan dan ketentuan
yang berlaku (Wolfensohn, 1999). Teori keagenamnncul ketika terjadi sebuah kontrak antara
manajer §gen) dengan pemilik frincipal). Teori agensi menjelaskan adanya konflik yanghaka
timbul antara pemilik perusahaan dan manajemen sphaan termasuk pada perusahaan
pemerintah yang telah diprivatisasi desting di BEI.

Konflik tersebut terjadi ketika pemilik utama pesibgan adalaHiskus (pemerintah)
sekaligus pembuat regulasi dalam perpajakan seraedisisi lain terdapat pihak manajemen
perusahaan sebagai pembayar pajak. Pihak fiskug yaarangkap sebagai pembuat regulasi
berharap akan adanya pemasukan yang sebesar-lzedannysektor pajak sementara pada pihak
manajemen terdapat pandangan bahwa perusahaamiemgbasilkan laba yang cukup signifikan
dengan menghasilkan beban pajak yang rendah. Taradh@m sudut pandang tersebut dapat
menyebabkan adanya konflik antara pemilik perusadaagan pihak manajemen perusahaaan.

Gambar 1
Kerangka Pemikiran Teoritis
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Pengaruh Proporsi Komisaris Independen terhadap Effective Tax Rate (ETR)

Komisaris Independen adalah komisaris yang berdaal luar perusahaan dan tidak
mempunyai hubungan terhadap internal perusaha&nsbaara langsung maupun tidak langsung
seperti yang dijelaskan oleh Surya dan Yustiavaad2®06. Sabli dan Noor (2012) menyimpulkan
bahwa proporsi komisaris independen melakukan pesmgmn yang sangat baik dengan
mengarahkan perusahaan berdasarkan pada aturatelsgnditetapkan.
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Komisaris independen bersama dewan komisaris yaing thersama-sama melaksanakan
tugas pengawasan dan menentukan strategi kebijakgka panjang maupun jangka pendek yang
menguntungkan bagi perusahaan namun tidak melanggearm termasuk dalam penentuan
strategi yang terkait dengan pajak. Pengawasan yhlagukan oleh komisaris independen
dilakukan agar tidak terjadi asimetri informasi gaerjadi antara manajemen perusahaan dengan
parastakeholder Dengan adanya komisaris independen maka dalalap sgeérumusan strategi
perusahaan yang dilakukan oleh dewan komisarisrtdeseanajemen perusahaan dan para
stakeholderakan memberikan jaminan hasil yang efektif dasiafi termasuk pada kebijakan
mengenai besaran tarif pajak efektif perusahadnngga mengarah ke hipotesis pertama sebagai
berikut:

H: KomisarisIndependen ber pengar uh positif terhadap ETR

Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Effective Tax Rate (ETR)

Komite audit adalah komite tambahan yang bertugesilmantu dewan komisaris dalam
melakukan pengawasan terhadap manajemen perusabha@asarkan keputusan Ketua
BAPEPAM Nomor Kep-29/PM/2004. Komite audit merupakdat yang efektif untuk melakukan
mekanisme pengawasan, sehingga dapat mengurangi bigensi dan meningkatkan kualitas
pengungkapan perusahaan (Foker, 1992) dalame$ald2009).

Komite audit berfungsi memberikan pandangan mengenasalah-masalah yang
berhubungan dengan kebijakan keuangan, akuntasi p#angendalian internal perusahaan
(Mayangsari, 2003). Komite audit berdasarkan fumgstersebut membantu dewan komisaris agar
tidak terjadi asimetri informasi dengan melakukangawasan serta memberikan rekomendasi
kepada manajemen dan dewan komisaris terhadap raige yang telah berjalan. Dengan
semakin banyaknya pengawasan yang dilakukan tguleddu manajemen perusahaan maka akan
menghasilkan suatu informasi yang berkualitas daerja yang efektif. Berdasarkan uraian diatas
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian diaiah:

H,: Komite Audit ber pengar uh positif terhadap ETR

Pengaruh Proporsi Investor Institusional terhadap Effective Tax Rate (ETR)

Investorinstitusional adalah kepemilikan saham perusalyaag mayoritas dimiliki oleh
institusi atau lembaga (perusahaan asuransi, hmgrksahaan investagisset managemettan
kepemilikan institusi lain) Djakman dan Machmud &R Wahab, How dan Verhoeven (2008)
telah melihat peran pemegang saham institusioridbthysia dimana mereka menunjukkan bahwa
investor institusional bisa muncul bersamaan dengan talalak@erusahaan sebagai dua agen
pemantauan.

Investor institusional pada dasarnya mempunyai kendali yaogup besar dalam
berlangsungnya kegiatan operasional perusahaaa.ddadrnya setiapvestoringin mendapatkan
laba setinggi-tingginya sehingga akan menyebabkarmbpgian deviden yang cukup tinggi. Dalam
pencapaian tersebut terkadang pemegang sahamushsgiing merupakan pemegang saham
mayoritas mengorbankan kepentingan pemegang safianyd. Namun bagi manajemen, laba
yang tinggi ada pengaruhnyaa dengan jumlah pajalg yaarus dibayarkan oleh perusahaan.
Investorinstitusional sebagai pengawas yang berasal @atemal akan mendorong manajemen
perusahaan dengan melakukan pengawasan terhadapjeman perusahaan agar dalam
menghasilkan laba berdasarkan aturan yang berk@kena pada dasarnyavestor institusional
lebih melihat seberapa jauh manajemen taat kepgadanadalam menghasilkan laba. Berdasarkan
penjelasan tersebut terdapat indikasiestor institusional mempunyai andil dalam penetapan
kebijakan yang terkait tingkat pajak efektif. Besdekan uraian tersebut maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

Hs: Investor Institusional berpengar uh positif terhadap ETR

METODE PENELITIAN
Variabel Penélitian

Variabel terikat dalam penelitian ini adaleffective tax ratd ETR). Effective tax rate
(ETR) dihitung dari beban pajak kini dibagi dendalma sebelum pajak. Penggunaan beban pajak
kini dikarenakan pada beban pajak kini akan terlgecara jelas jumlah pajak yang terjadi pada
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tahun berjalan dan terkait dengan kebijakan pekpajgpada tahun tersebut. Selanjutnya variabel
bebas pada penelitian ini adalah karakterigtdcporate governancediantaranya komisaris
independen, komite audit damvestorinstitusional. Variabel komisaris independen diugangan
melihat proporsi komisaris independen dalam dewamisaris. Variabel komite audit diukur
dengan jumlah total anggota komite dalam suatuspdiaan. Variabéhvestorinstitusional diukur
dengan melihat proporsivestorinstitusional berdasarkan jumlatvestoryang ada dalam suatu
perusahaan.

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah ukupmrusahaarsize, leverage ROA dan
CIR. Variabel ukuran perusahaan diukur dengan mamgjgan Ln (total aset). Variablelverage
diukur dengan total DER (total kewajiban/total ¢&s). Variabel ROA diukur dengan membagi
laba/rugi bersih dibagi dengan total aktiva. VaglaBIR diukur dengan membagi total aset tetap
bersih dibagi dengan total aset.

Penentuan Populasi dan Sampel
Adanya reformasi keuangan negara yang tertera gaidblo. 17/2003 tentang Keuangan
Negara dan UU No. 1/2004 Pasal 68 dan 69 tentarfie#gaharaan Negara menjelaskan bahwa
penggunaan dana pemerintah tidak lagi berorieimpst tetapi output serta privatisasi BUMN dan
pencatatan saham di BEI. Oleh karena itu kinerjd/Blyang telah terdaftar di BEI dituntut untuk
lebih efektif agaroutput yang dihasilkan dapat sesuai harapan dan dengamyacencatatan
saham tersebut diindikasikan adanya konflik-konflikng akan terjadi mengenabrporate
governancealaneffective tax rate
Oleh karena itu populasi dalam penelitian ini ddas&luruh perusahaan BUMN yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemililsmmpel dilakukan dengan menggunakan metode
purposive samplinggar mendapatkan sampel yang sesuai dengan &njimig telah ditetapkan.
Adapun kriteria yang digunakan adalah sebagai berik
1. Perusahaan pemerintah tersebut tidielistingselama periode pengamatan.
2. Perusahaan pemerintah tersebut sebagian sahammyiékidoleh manajemen dan
institusi selama periode pengamatan.
3. Perusahaan pemerintah tersebut memiliki dewan lasrsjskomisaris independen dan
komite audit selama periode pengamatan.

Metode Analisis

Penguijian hipotesis dilakukan dengan analisis narftite dengan menggunakan regresi
bergandarfultiple regressionsebagai berikut:

ETRt =a0 +B1INDt + p2CAt + S3ISt +p4SIZEt +B5LEVL + S6ROAL +7CIRt +£t

Keterangan:

ETR : Tingkat Pajak Efektif
a0 : Konstanta

IND : Komisris Independen
CA : Komite Audit

IS :Investorinstitusional
SIZE : Ukuran Perusahaan
LEV 1Leverage

ROA Return on Asset
CIR : Capital in Ratio

€ . Error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Pendlitian

Berdasarkan perhitungan metogeirpose sampling maka diperoleh ukuran sampel
sebanyak 50 perusahaan yang dapat dilihat padaltdleekut ini:
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Tabel 1
Perusahaan Sampel
Keterangan Jumlah
Total perusahaan pemerintah (BUMN) yang terdaft@®td periode 2009 — 2011 54
Perusahaan pemerintah (BUMN) yang belisting pada tahun 2009 dan 2010 4)
Jumlah Sampel 50

Sumber: Hasil pengolahan data 2012

Analisis Data
Pengujian deskriptif bertujuan untuk menguji separhesar nilai minimum, maksimum,
mean, dan standar deviasi sehingga diketahui gebdéresar keakuratan data dan penyimpangan
pada data tersebut. Untuk lebih jelasnya dapdtadippada tabel di bawah ini:
Tabel 2
Hasil Analisis Deskriptif

Variabel Min Max Mean Std. Dev
ETR 0,066 0,590 0,27528 0,108117
IND 0,2 0,7140 0,4385 0,1093374
CA 3 7 4,3 1,1473127
IS 0,5740 0,9940 0,91997 0,1017351
SIZE 27,3136 33,9444 30,644 1,7897453
LEV 0,2145 11,1720 3,2766 3,6796678
ROA 0,0029 0,3377 0,085648 0,0825405
CIR 0,0001 0,7833 0,1600402 0,2134641

Sumber:Hasil pengolahan data 2012

Hasl Uji Asumsi Klasik

Pengujian hipotesis mengenai pengaruh karakterisbifporate governanceerhadap
effective tax rat§ETR) dilakukan dengan model regresi berganda. dateenggunakan model
regresi berganda terlebih dahulu harus memenuhasyimsi klasik. Dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3
Hasil Uji Asumsi Klasik dan Uji Regresi Berganda
Variabel Prediksi Nilai t-value p-value VIF Glejser
Tanda Koefisien

IND + 0,035 0,276 0,784 1,366 0,961
CA + 0,171 1,258 0,215 1,613 0,867
IS - -0,018 -0,125 0,901 1,742 0,929
SIZE - -1,088 -5,451 0,000 3,486 0,140
LEV + 0,838 3,505 0,001 5,007 0,959
ROA + 0,063 0,433 0,667 1,863 0,086
CIR + 0,138 0,903 0,372 2,047 0,266
D-W 1,714
R (%) 52%
AdjustedR? (%) 44%
F Statistic 6,499 danp 0,000
One Sample K-S Test 0,763 danp 0,605

Sumber: Hasil pengolahan data 2012

Hasl Uji Asums Klasik

Uji Normalitas: Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa nilai p dane-Sample Kolmogorov-
Smirnov Tesadalah 0.605 (p > 0,05) yang artinya distribusagetda penelitian ini adalah normal.
Uji Multikolinieritas: Berdasarkan hasil Uji Multikolinieritas pada tal#eldiketahui nilai VIF
menunjukkan < 10, yang artinya masing-masing vafidebas tidak memiliki hubungan. Hasil
pengujian ini menunjukkan bahwa asumsi multikolitées terpenuhi.
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Uji Heteroskedastisitas: Berdasarkan hasil Uji Glejser pada tabel 3, selurildi signifikansi
lebih dari 0,05 (p > 0,05), maka data dinyatakamabdhomoskedastisitas.

Uji Autokorelasi: Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa nilairbin-Watsonuntuk model regresi
adalah sebesar 1.714. kemudian nilai tersebut dibgkan dengan nilai tabel dengan
menggunakan tingkat signifikansi 5%. Jumlah sangzam penelitian ini (n) adalah 50, dan
jumlah variabel independen 3 (k=3), maka dari tebeftbin-Watsonakan didapatkan nilai d
(batas bawah) 1.421 dan @¢batas atas) 1.674. Pengambilan keputusan digasgérhitungan
sebagai berikut:

dy=1.674

4-d, =4-1.674

=2.326

Berdasarkan perhitungan tersebut,nairbin-Watsondari model regresi lebih besar dari batas
atas (d) dan kurang dari 4:4(1.674 < 1.714 < 2.326), maka dapat disimpulkanMaatidak ada
autokorelasi positif maupun negatif, dengan katatidak terdapat autokorelasi dalam model yang
dipergunakan dalam penelitian.

Hasil Pengujian Hipotesis

Pengar uh Komisaris Independen terhadap Effective Tax Rate (ETR)

Hipotesis pertama penelitian ini adalah komisariependen berpengaruh positif terhadap
effective tax rat§dETR). Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa varialeehikaris independen (IND)
memiliki nilai t sebesar 0,276 dan nilai b&tandardized Coefficiersebesar 0,035 yang berarti
bahwa komisaris independen berpengaruh positittieh besaraaffective tax rat€dETR). Hasil
yang positif ini menunjukkan bahwa peningkatan lgaris independen akan menyebabkan kinerja
perusahaan akan semakin baik dan semakin efediingga perusahaan akan melakukan hal-hal
yang dianggap perlu agar tercapainya suatu ketfeldalam kegiatan perusahaan termasuk dalam
penetapan kebijakan yang berkaitan dengan tadkpefgektif.

Nilai signifikansi variabel komisaris independeN@) menunjukkan angka 0,784 dimana
nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang beraativiia variabel tersebut tidak terbukti dan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadépctive tax rat€dETR). Hasil analisis regresi pada tabel 3
menunjukkan bahwa secara statistik komisaris inuége berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadagpffective tax ratdETR), sehingga dapat disimpulkan bahvijgotesis pertama
(H,) ditolak.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa komisaris indepengang merupakan bagian dari
dewan komisaris perseroan tidak melakukan fungsigmeasan yang cukup baik terhadap
manajemen perusahaan seperti yang dijelaskan An{@008). Sabli dan Noor (2012) menjelaskan
bahwa kurangnya pengetahuan mengenai latar belakeg@tan bisnis perusahaan dapat
mempengaruhi kinerja pengawasan komisaris indepeteldadap manajemen perusahaan dan
mengakibatkan gagalnya perumusan strategi perusgaag efektif termasuk dalam strategi yang
berhubungan dengan pajak. Selain itu, disimpulkahwia komisaris independen merupakan
karakterisktik corporate governancgang tidak berpengaruh terhadeffective tax ratg ETR).
Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yanghteddakukan oleh Sabli dan Noor (2012),
dimana berdasarkan penelitiannya dihasilkan balwek tterdapat signifikansi antara komisaris
independen dengaifective tax ratéETR).

Proporsi yang lebih banyak dalam dewan komisadependen tidak dapat memberikan
jaminan bahwa perusahaan pemerintah akan berjaagad efektif dan baik sesuai dengan
keinginan manajemen perusahaan. Komisaris independalam perusahaan pemerintah
diindikasikan berperan sebagai pihak ketiga dimaoaisinya netral antara pemerintah dan
manajemen serta berperan aktif dalam penentuafakabi manajemen yang bersifat independen
sehingga parimvestorakan lebih percaya kepada manajemen perusahaan.

Pengaruh Komite Audit terhadap Effective Tax Rate (ETR)

Hipotesis kedua penelitian ini adalah komite albditpengaruh positif terhadagffective
tax rate(ETR). berdasarkan hasil pada tabel 3 tersebutilikenilai t sebesar 1,258 dan nilai beta
Standardized Coefficierdebesar 0,171 menunjukkan bahwa ukuran komite dsigengaruh
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positif terhadapeffective tax rate(ETR). Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan jaml
anggota komite audit dalam suatu perusahaan akamgkatkan kinerja suatu perusahaan dan
akan lebih efektif. Komite audit berdasarkan hgsilda tabel 3 dapat dijelaskan bahwa
bertambahnya jumlah komite audit akan menyebabkansphaan bekerja lebih efektif termasuk
juga dalam penetapan kebijakan yang berkaitan dehgaaran tarif pajak efektif, komite audit
berperan dalam memilih metode-metode akuntansi géeigif dan tepat bagi perusahaan.

Nilai signifikansi variabel komite audit (CA) dda 0,215 dimana nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 yang berarti bahwa variabel tetstthak terbukti dan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadageffective tax ratgETR). Hasil tersebut menunjukkan bahwa secarsstia
komite audit berpengaruh positif namun tidak sigaii terhadapeffective tax rate(ETR),
sehingga dapat disimpulkan bahkigotesis kedua (H,) ditolak.

Setelah dilakukan analisis data dan pengujian égietdapat diketahui bahwa variabel
komite audit secara statistik terbukti tidak sidka@h terhadapeffective tax rate(ETR). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa komite audit yang mdwaupdagian dari perseroan mempunyai
tugas untuk melakukan pengawasan dan pengevaluasietap kinerja operasioanal perusahaan
tidak berjalan dengan baik. Sriwedari (2009) megehn bahwa keberadaan komite audit yang
fungsinya untuk meningkatkan integritas dan krdithisi pelaporan keuangan tidak dapat berjalan
dengan baik apabila tidak ada dukungan dari selakeimen dari dalam perusahaan. Berdasarkan
hasil tersebut komite audit diindikasikan dalamagsfnaannya kurang didukung oleh elemen-
elemen lain yang berada di dalam perusahaan mebokeabakomite audit gagal melakukan
pengawasan yang baik dan lebih cenderung netredaBarkan hasil statistik menunjukkan bahwa
komite audit merupakan karakteristdorporate governance/ang tidak berpengaruh terhadap
effective tax rate

Analisis data yang telah dilakukan menunjukkan kbalkemite audit pada perusahaan
pemerintah (BUMN) lebih cenderung melakukan tugassgcara netral dan tepat. Hasil tersebut
juga menunjukkan bahwa komite audit tidak mempartgamanajemen perusahan terhadap
kebijakan beban pajak perusahaan yang berarti babwite audit kurang berperan aktif dalam
penetapan kebijakan yang terkait besaran tarikpaefektif perusahaan dan lebih cenderung untuk
menjalankan tugasnya berdasarkan regulasi yary dékstapkan oleh pemerintah. Jumlah anggota
komite audit pada perusahaan pemerintah tidak mekabejaminan bahwa perusahaan akan
memiliki nilai effective tax rateyang baik dan jumlah komite audit tidak memberikaminan
dapat melakukan intervensi dalam peran penentudijakan besaran tarif pajak efektif
perusahaan.

Pengar uh Investor I nstitusional terhadap Effective Tax Rate (ETR)

Hipotesis ketiga penelitian ini adalatvestor institusional berpengaruh positif terhadap
effective tax ratéETR). Variabelinvestorinstitusional (IS) dalam tabel 3 tersebut memitikai t
sebesar -0,125 dan nilai bedtandardized Coefficierstebesar -0,18 menunjukkan bahwa jumlah
kepemilikan institusional berpengaruh negatif tdepeffective tax rat¢ETR). Hasil yang negatif
ini menunjukkan bahwa peningkatan kepemilikan instonal pada perusahaan-perusahaan
pemerintah (BUMN) menunjukkan bahwa pdrevestor cenderung berinvestasi secara aman
dengan mengikuti aturan maupun undang-undang dalg ditetapkan pemerintah.

Nilai signifikansi variabel kepemilikan institusiah(lS) adalah 0,901 dimana nilai tersebut
lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa variabedebut tidak terbukti dan tidak berpengaruh
secara signifikan terhadagffective tax ratg ETR). Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
investorinstitusional secara statistik berpengaruh negatif tidak signifikan terhadagifective tax
rate (ETR), sehingga dapat disimpulkan bahvwgaotesis kedua (H3) ditolak.

Analisis data dan pengujian hipotesis yang telddékdkan menunjukkan bahwavestor
institusional terbukti secara statistik tidak sfitkain terhadapeffective tax rate(ETR). Hasil
tersebut menunjukkan bahwavestor institusional pada perusahaan pemerintah (BUMN)gyan
telah listing di BEI kurang dapat mengontrol perusahaan secamgsung sehingga kurang
tercapainya kinerja perusahaan yang efektif dasiegfibagi paratakeholdeiperusahaan, terutama
dalam hal kebijakan yang berkaitan dengan tardlpeajektif.

Investor institusional pada perusahaan pemerintah (BUMNjihlecenderung untuk
memilih jalur aman dengan mengikuti semua regwasig telah dikeluarkan dan ditetapkan

7



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 2, Nomor 2, Tahun 2013, Halaman 8 - 10

pemerintah. Selain itu terdapat indikasi bahwa psmeestor institusional tidak memiliki
kemampuan untuk mengintervensi manajemen dalamkeziakan kegiatan operasional dan
dalam perumusan kebijakan maupun strategi khusuganyg terkait dengan besaran tingkat pajak
efektif perusahaan.

Hasil tersebut mendukung penelitian yang dilakukgabli dan Noor (2012). Pada
penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungang yéaak signifikan antara variabel
kepemilikan institusional dengaaifective tax rat¢ETR) dimana kepemilikan institusi tidak dapat
menekan manajemen untuk menerapkan kegiatan pesarcgang baik, yang mengakibatkan
effective tax ratéETR) perusahaan menjadi tidak baik.

Pengar uh Ukuran Perusahaan terhadap Effective Tax Rate (ETR)

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan pada tati&ontrol yaitu ukuran perusahaan
yang diukur menggunakan nilai logaritma naturalaltoaset menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan memiliki nilai t sebesar -5,451 dengkan signifikansi sebesar 0,000 dibawah 0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan fdigni dengan arah negatif. Hasil penelitian
ini mengindikasikan bahwa semakin besar perusahed@ tarif pajak efektifnya akan semakin
rendah. Hal tersebut menjelaskan bahwa semakinr lpesasahaan maka dalam penyampaian
informasi yang terdapat pada laporan akhir tahurushdangat hati-hati untuk menghasilkan
laporan yang akuran dan terhindar dari salah Saggar dan Utama, 2005). Dengan hasil tersebut
diindikasikan bahwa perusahaan pemerintah y{etipg di BEI tersebut kurang efektif dalam
melakukan tata kelola aset yang sudah tidak optislaingga menyebabkan tidak efisiennya biaya
pengelolaan aset dan menyebabkan rendahnya lala dilasilkan (Anthony, 2004). Laba
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dagsentuan besaran tarif pajak efektif.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitiangdilakukan oleh Aunalal (2011) yang
menjelaskan bahwa semakin besar perusahaan makebatdampak dengan besaran tarif pajak
efektifnya. Hasil penelitian ini konsisten dengaenglitian yang dilakukan oleh Zimmerman
(1983) dalam Aunalal (2011) yang menjelaskan babesmakin besar perusahaan maka akan
semakin besar juga tarif pajak efektifnya.

Pengaruh Leverageterhadap Effective Tax Rate (ETR)

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap variabahtkol leveragemenunjukkan bahwa
leveragememiliki nilai t sebesar 3,505 dengan nilai sitkaih sebesar 0,001 dibawah 0,05. Hasil
tersebut menunjukkan bahweveragesignifikan dengan arah positif. Hasil tersebut orgukkan
bahwa semakin banyak penggunaan utang dalam memnlkagiatan perusahaan maka semakin
baik tarif pajak efektif yang dihasilkan oleh peahaan ditandai dengan semakin rendahnya tarif
pajak efektifnya, dikarenakan biaya bunga merupafador pengurang dalam pajak. Hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian yangkilikan oleh Nooet al (2010) yang menjelaskan
bahwa perusahaan dengan jumlah utang yang lebjlabamemiliki tarif pajak efektif yang baik.

Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Effective Tax Rate (ETR)

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan pada kafizontrol ROA menunjukan bahwa
ROA memiliki nilai t sebesar 0,433 dengan nilaiimitkansi sebesar 0,667. Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa ROA tidak signifikan terhadapf pajak efektif yang dihasilkan oleh
perusahaan. ROA adalah salah satu indikator bagsalkaan dalam pencapaian laba perusahaan,
dimana laba merupakan faktor penting dalam penentesaran tarif pajak efektif. Namun
berdasarkan data yang digunakan menunjukkan babmsghaan dalam menghasilkan laba lebih
cenderung untuk memabayar pajak berdasarkan atmag telah ditetapkan. Selain itu pada
perusahaan BUMN yang merupakan salah satu sumbelapatan pemerintah lebih cenderung
untuk menyetorkan laba yang dihasilkan ke pemdridedam bentuk pajak yang dibayarkan sesuai
dengan tarif yang telah ditetapkan. Hasil peneliii@ sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nooret al (2010) yang menjelaskan bahwa terdapat hubungag iyagatif antara kemapuan
menghasilkan laba perusahaan dengan tarif pajakfgierusahaan.
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Pengar uh Capital I ntensity Ratio terhadap Effective Tax Rate (ETR)

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap variabeintkol Capital Intensity Ratio
menunjukkan nilai t sebesar 0,903 dengan nilaiifskgmsi sebesar 0,372. Berdasarkan hasil
tersebut menunjukkan bahv@apital Intensity Ratididak signifikan terhadap tarif pajak efektif
perusahaan.

Hasil tersebut mengindikasikan bah@apital Intensity Ratigpada perusahaan BUMN
tidak mempengaruhi besaran tarif pajak yang dikasiloleh perusahaan dan terdapat indikasi
bahwa pada perusahaan BUMN mayoritas menginveatasiiodalnya pada persediaan (intensitas
persediaan). Hasil penelitian ini sejalan dengarelitgan yang dilakukan oleh Noat al (2010)
yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan yangihegtdra Capital Intensity Ratiodengan
tarif pajak efektif perusahaan.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Penelitian ini menganalisis pengaruh karakteristikporate governancterhadapeffective
tax rate (ETR). Penelitian ini bertujuan untuk menguji pendm komite audit, komisaris
independen,investor institusional terhadagffective tax rate(ETR) perusahaan, dan hasilnya
menunjukkan bahwa:

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertamg ¢kketahui bahwa variabel komisaris
independen terbukti secara statistik tidak berpergsignifikan terhadap variabeffective
tax rate(ETR).

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedug ¢tketahui bahwa variabel komite audit
terbukti secara statistik tidak berpengaruh sigaiii terhadap variabeffective tax rate
(ETR).

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga) (Hiketahui bahwa variabehvestor
institusional terbuki secara statistik tidak beigemuh signifikan terhadap varialedfective
tax rate(ETR).

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kardtile corporate governancdidak
berpengaruh signifikan terhadagifective tax rate(ETR). Penelitian ini menggunakan empat
variabel kontrol sesuai dengan penelitian terdghy#itu ukuran perusahaa®IZB, leverage
ROA dan CIR. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwexnyata variabel kontrol ukuran
perusahaanS|ZE) danleverageberpengaruh signifikan terhadeffective tax rate

Penelitian ini tidak luput dari keterbatasan, Ked¢sisan yang terdapat pada penelitian ini
antara lain dikarenakan jumlah perusahaan BUMN yalady diprivatisasi dalising di BEIl hanya
50 perusahaan mengakibatkan tingkatians yang sangat terbatas. Selain itu pada penelitian i
karakteristik corporate governancehanya menggunakan 3 variabel, akan lebih baik jika
ditambahkan variabel karakteristikrporate governanckinnya.

Penelitian ini hanya menggunakan sampel penelsgdranyak 50 sampel pengamatan dan
hanya dalam jangka waktu 3 tahun, penilaian kingajay berdasarkan laporan keuangan berjangka
pendek mempunyai kelemahan bersifat sesaat. Datanitaj@n kinerja yang berdasarkan pada
laporan keuangan hanya menggambarkan kondisi @eddaporan keuangan tersebut diterbitkan
dan belum tentu menggambarkan kondisi yang sestnggu

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan ipanelnaka diajukan saran sebagai
berikut:

1. Bagi manajemen perusahaan, diharapkan dengan adamyan mengenai
Corporate Governancanaka manajemen perusahaan hendaknya harus lebih
memperhatikan lagi setiap tindakan-tindakan yangnaftiambil sehingga akan
tercipta kondisiCorporate Governancgang baik.

2. Bagi pemerintah selaku pemilik utama dalam perwmaimegara maka diharapkan
agar memperkuat pengawasan yang selama ini telaltagal tidak terdapat lagi
praktik-praktik ilegal dalam perpajakan.

3. IsuCorporate Governancsaat ini menjadi isu global yang menjadi pembahdsa
berbagai belahan dunia, oleh karena itu disarankdank penelitian selanjutnya
adanya pengukuran terhad&wrporate Governance/ang lebih objektif tidak
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berdasarkan sudut pandang manajemen sehi@ggporate Governancealapat
memberikan dampak yang adil bagi pstakeholder
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